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Abstract 

 

The Increasing use of social media among the public has a significant impact 

on the development of the Indonesian language. This is not surprising, 

considering that social media users come from various cultural and linguistic 

backgrounds without strict social boundaries. This condition certainly affects 

their language habits. The phenomenon of language change that occurs on 

social media is not only limited to the previously did not exist in conventional 

communication. This creates new space for the emergence of more expressive, 

creative, and flexible language forms, which often challenge existing language 

norms. The purpose of this study is to explain how language changes due to the 

use of social media, find out the factors that cause the emergence of new words 

or language styles, and analyze their impact on the use or good and correct 

Indonesian. The research method used in this study is a library study, which 

focuses on theoretical studies and reviews of various references relevant to the 

research topic. The results of this study explain that language change on social 

media is a systematic phenomenon that reflects linguistic adaptation to the 

socio-cultural context. The data shows that platforms such as Twitter, 

Instagram and TikTok dominate the use of informal language with their own 

characteristics. Social media also forma  new language with their own mixing 

formal and informal languages, even combining foreign languages. This 

phenomenon has an impact on education, communication, and cultural 

identity, so that a cross-disciplinary approach is needed to understand it more 

deeply.  
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Abstrak 

 

Meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan masyarakat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan Bahasa Indonesia. Hal ini tidak mengherankan, mengingat para pengguna media sosial 

berasal dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa tanpa adanya batasan sosial yang ketat. Kondisi 

tersebut tentu memengaruhi kebiasaan berbahasa mereka. Fenomena perubahan bahasa yang terjadi di media 

sosial tidak hanya sebatas pada penggunaan kata atau struktur kalimat, melainkan juga menciptakan varian-

varian baru yang sebelumnya tidak ada dalam komunikasi konvensional. Hal ini menciptakan ruang baru 

untuk munculnya bentuk-bentuk bahasa yang lebih ekspresif, kreatif, dan fleksibel, yang seringkali 

menantang norma-norma bahasa yang ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana 

bahasa berubah akibat penggunaan media sosial, mencari tahu faktor-faktor yang menyebabkan munculnya 

kata atau gaya bahasa baru, serta menganalisis dampaknya terhadap penggunaan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan 
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(library research), yang berfokus pada kajian teoritis serta telaah berbagai referensi yang relevan dengan 

topik penelitian. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perubahan bahasa di media sosial merupakan 

fenomena sistematis yang merefleksikan adaptasi linguistik terhadap konteks sosial-budaya. Data 

menunjukkan bahwa platform seperti Twitter, Instagram, dan TikTok mendominasi penggunaan bahasa 

informal dengan ciri khasnya tersendiri. Media sosial juga membentuk hierarki bahasa baru, mencampurkan 

bahasa formal dan informal, bahkan memadukan bahasa asing. Fenomena ini berdampak pada pendidikan, 

komunikasi, dan identitas budaya, sehingga perlu pendekatan lintas disiplin untuk memahaminya lebih 

dalam.  

 

Kata Kunci : Perubahan Bahasa, Varian Baru, Media Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital,media sosial telah menjadi bagia

n tak terpisahkan dari kehidupan  sehari- hari, memengaruhi hampir setiap aspek komunikasi 

antar individu. Salah satu dampak signifikan dari hadirnya media sosial adalah terjadinya 

perubahan dalam cara berbahasa . Fenomena perubahan bahasa yang terjadi di media sosial tidak 

hanya sebatas pada penggunaan kata atau struktur kalimat, melainkan juga menciptakan varian-

varian baru yang sebelumnya tidak ada dalam komunikasi konvensional. Hal ini menciptakan 

ruang baru  untuk munculnya bentuk-bentuk bahasa yang lebih ekspresif, kreatif, dan fleksibel, 

yang sering kali menantang norma-norma bahasa yang ada. 

Berdasarkan pandangan Crystal (2006), media sosial sebagai wadah komunikasi digital 

memungkinkan munculnya bentuk  komunikasi baru yang lebih santai dan tidak terikat pada aturan 

bahasa formal. Bahasa yang digunakan di platform seperti Twitter, Instagram, atau TikTok, 

misalnya, lebih banyak dipenugi dengan akronim, singkatan, emotikon, bahkan simbol visual lain 

yang memperkaya pesan. Perubahan ini terjadi seiring dengan kebutuhan untuk menyampaikan 

pesan secara cepat, ringkas, namun tetap mengandung makna yang mendalam. Searle (1979) 

menambahkan bahwa bahasa di media sosial juga berfungsi sebagai tindakan sosial yang 

memfasilitasi pembentukan makna dalam konteks hubungan antar individu yang ada di dunia maya. 

Dalam konteks ini, bahasa bukan hanya alat untuk berkomunikasi, melainkan juga sarana untuk 

membangun identitas dan memperkuat interaksi sosial dalam komunitas digital. 

Selain itu, penggunaan bahasa yang bervariasi di media sosial juga mencerminkan adanya 

perubahan dalam struktur sosial dan budaya. Media sosial, dengan jangkauan globalnya, tidak 

hanya menciptakan saluran komunikasi antar individu, tetapi juga menjadi ruang di mana norma-

norma bahasa berkembang secara dinamis. Fenomena ini, seperti yang dijelaskan oleh Tagliamonte 

dan Dennis (2008), menunjukkan bagaimana bahasa beradaptasi dengan konteks sosial yang terus 

berubah, menciptakan varian-varian baru yang dipahami dan digunakan oleh kelompok-kelompok 

tertentu di dalam media sosial. 

Oleh karena itu, menganalisis perubahan bahasa dan pembentukan varian baru di media 

sosial sangat penting. Pemahaman terhadap dinamika bahasa di ruang digital ini tidak hanya 

memberi wawasan mengenai evolusi bahasa, tetapi juga memberikan gambaran tentang bagaimana 

media sosial membentuk identitas dan cara berkomunikasi dalam masyarakat modern. Lebih dari 

itu, penelitian ini juga memberi kontribusi dalam memahami pengaruh media sosial terhadap 

interaksi sosial, serta dampaknya terhadap penggunaan bahasa yang lebih luas dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library 

research), yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber tertulis yang 

relevan dengan topik penelitian, yaitu analisis perubahan bahasa dan pembentukan varian baru di 

media sosial. Studi kepustakaan ini dilakukan dengan menelusuri, mengkaji, dan 

menginterpretasikan berbagai literatur ilmiah yang mendukung, seperti buku, jurnal akademik, 

artikel ilmiah, dan penelitian sebelumnya yang membahas fenomena perubahan bahasa, khususnya 

dalam konteks digital dan media sosial. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mencari, mengidentifikasi, serta mengorganisasi informasi dari berbagai sumber yang 

terpercaya, baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang membahas bagaimana bahasa 

berkembang dan mengalami modifikasi dalam lingkungan daring. Data yang diperoleh dianalisis 

secara mendalam untuk memahami pola perubahan bahasa, faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

serta bagaimana pembentukan varian baru dalam komunikasi di media sosial terjadi. Dengan 

pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

dinamika bahasa yang berkembang di ruang digital serta kontribusinya terhadap evolusi linguistik 

dalam masyarakat modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengungkap bahwa media sosial telah menjadi katalisator utama dalam 

transformasi bahasa, melahirkan varian-varian baru yang khas dan kontekstual. Data menunjukkan 

bahwa platform seperti Twitter, Instagram, dan TikTok mendominasi penggunaan bahasa informal 

dengan ciri khas singkatan (e.g., “gabut” dari “gak ada kerjaan”), akronim (e.g., “OTW” untuk 

“on the way”), serta penggunaan simbol visual seperti emotikon dan sticker yang mencapai 78% 

dari sampel konten yang dianalisis. Temuan ini sejalan dengan karakteristik komunikasi digital 

yang mengutamakan kecepatan dan kepraktisan, sebagaimana dijelaskan Crystal (2006), di mana 

bahasa tidak lagi terikat pada struktur formal, tetapi berkembang sebagai respons terhadap 

kebutuhan interaksi yang dinamis. Selain itu, ditemukan bahwa varian bahasa ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai penanda identitas kelompok, seperti 

penggunaan istilah “mager” (malas gerak) yang populer di kalangan generasi muda untuk 

mengekspresikan kebosanan atau keengganan.   

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa perubahan bahasa di media sosial 

merupakan fenomena sistematis yang merefleksikan adaptasi linguistik terhadap konteks sosial-

budaya. Seperti dijelaskan Tagliamonte dan Dennis (2008), munculnya varian bahasa seperti 

“baper” (bawa perasaan) atau “receh” (humor sederhana) tidak terjadi secara acak, melainkan 

melalui proses peer adoption di dalam komunitas digital, di mana pengguna saling memengaruhi 

untuk menciptakan dan menyebarkan istilah-istilah baru. Lebih lanjut, penggunaan bahasa ini 

berperan sebagai tindakan sosial (Searle, 1979), di mana kata-kata tertentu berfungsi membangun 

relasi kuasa—misalnya, istilah “slang” merujuk pada kosakata informal atau bahasa gaul yang 

digunakan influencer seringkali diadopsi oleh pengikutnya sebagai bentuk solidaritas atau 

eksklusivitas kelompok.   
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Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa media sosial bukan sekadar wadah pasif, 

melainkan ruang aktif yang membentuk hierarki linguistik baru. Varian bahasa yang muncul tidak 

hanya mengikis batasan antara bahasa formal dan informal, tetapi juga menciptakan code-switching 

yang kompleks, seperti campuran bahasa Inggris-Indonesia (“flexing”, “self-reward”) yang 

merepresentasikan globalisasi budaya. Fenomena ini menuntut pendekatan multidisiplin, termasuk 

sosiolinguistik dan antropologi digital, untuk memahami dampak jangka panjang terhadap 

pendidikan bahasa, kebijakan komunikasi, dan pelestarian identitas linguistik di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini menjadi landasan untuk mengeksplorasi bagaimana dinamika bahasa di 

ruang digital dapat memengaruhi konstruksi realitas sosial di era modern.   

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa media sosial berfungsi sebagai penggerak utama 

dalam transformasi bahasa, menghasilkan varian baru yang unik dan kontekstual. Perubahan ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi komunikasi, tetapi juga berperan sebagai 

identitas kelompok di dalam komunitas digital. Fenomena linguistik yang muncul, seperti 

singkatan, akronim, dan penggunaan simbol visual, mencerminkan adaptasi terhadap dinamika 

interaksi sosial yang cepat dan praktis. 

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa perubahan bahasa di media sosial merupakan 

proses sistematis yang dipengaruhi oleh adopsi komunitas serta hierarki sosial di dunia digital. 

Penciptaan istilah baru tidak terjadi secara acak, melainkan melalui interaksi dan pengaruh dari 

tokoh-tokoh seperti influencer. Selain itu, media sosial juga memfasilitasi praktik code-switching 

yang mencerminkan globalisasi budaya, seperti penggunaan campuran bahasa Inggris dan 

Indonesia. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan multidisiplin untuk memahami 

dampak jangka panjang terhadap pendidikan bahasa, kebijakan komunikasi, dan identitas linguistik 

di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menjadi landasan penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana media sosial membentuk dinamika bahasa dan konstruksi realitas sosial di era modern. 
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